
69 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pengelolaan dana 

kelurahan dan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan memediasi akuntabilitas. Maka peniliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Variabel Pengelolaan Dana kelurahan (X1) menunjukkan bahwa tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

Hal ini bisa disebabkan karena kekurangan pemahaman pengelolaan dana 

kelurahan tersebut. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian. 

2. Variabel Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (X2) 

menunjukkan bahwa tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan (Y). hal ini bisa dikarenakan kurangnya 

penerapan aplikasi SIPKD yang baik. Hasil ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

3. Variabel pengelolaan dana keluarahan (X1) menunjukkan bahwa tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas (Z). Hasil ini 

tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 



70 
 

 

4. Variabel sistem informasi pengelolaan kuangan daerah (X2) menunjukkan 

bahwa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas (Z). Hasil 

ini sesuai dengan hipotesis dalam penelitian. 

5. Variabel akuntabilitas (Z) terhadap kualitas laporan keuangan (Y) 

menjukkan hasil memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis dalam penelitian. 

6. Variabel pengelolaan dana kelurahan (X1) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y) dengan Akuntabilitas 

(Z). Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis dalam penelitian. 

7. Variabel sistem informasi pengelolaan keuangan daerah (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas lapoan keuangan (Y) dimediasi 

akuntabilitas (Z). Hasil ini sesuai dengan hipotesis dalam penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

pengelolaan dana kelurahan dan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah 

terhadap kualitas laporan keuangan memediasi akuntabilitas. Maka peniliti 

mengambil saran sebagai berikut:  

1. Perlunya pemahaman yang utuh terhadap pengelolaan dana kelurahan dengan 

sesuai prosedur yang telah ditetapkan untuk meningkatkan pembangunan 

sarana dan prasarana kelurahan. Aparatur kelurahan juga harus memiliki 



71 
 

 

pemahaman atas fasilitas pada aplikasi SIPKD agar dapat mempermudah 

pembuatan laporan keuangan. 

2. Aparatur kelurahan harus dapat mengetahui terkait proses pencairan dana dari 

pihak kecamatan dan laporan anggaran dana kelurahan untuk menghindari 

keterlambatan pencairan pada periode selanjutnya dan segera membuat 

laporan penyusunan anggaran dana kelurahan 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas daerah penelitian serta 

memperbanyak jumlah sampel penelitian.  

5.3 Implikasi dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan antara variabel X yaitu 

pengelolaan dana kelurahan dan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah 

dengan variabel Y yaitu kualitas laporan keuangan dengan dimediasi variabel Z yaitu 

akuntabilitas. Berdasarkan teori, hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan 

maka implikasi terhadap hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. Dari 

hasil penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya peran aparatur kelurahan untuk 

mengelola dana kelurahan untuk pemberdayaan dan pembangunan pada masyarakat 

yang ada dilungkungan tersebut. Penerapan SIPKD juga penting untuk suatu 

pengelolaan atau pembuatan laporan keuangan bagi instansi daerah untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan akuntabilitas.Penelitian ini juga 

memiliki beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti. Pada dasarnya penelitian 

ini memeiliki kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian kedepannya supaya 
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peneliti selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih sempurna. Berikut keterbatasan 

dalam penelitian ini yaitu proses pengisian kuesioner tergolong lama karena di 

beberapa kelurahan adanya penundaan pengisian sehingga menghambat peneliti 

untuk menyelesaikan pengambilan koesioner. 

 

 


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran
	5.3 Implikasi dan Keterbatasan Penelitian


